
Jurnal Pendidikan Olahraga  ISSN: 2088-0324 
Vol. 16, No. 2, April 2026 e-ISSN: 2685-0125 

Diterbitkaln Oleh: LPPM STKIP Talmaln Siswal Bimal 181 

Kecukupan Belajar Gerak Materi Senam Lantai di SMP Negeri 1 Singaraja 

Ketut Urip Puja Suyasa1,*, Made Agus Wijaya1, I Komang Sukarata Adnyana1, Wahjoedi1, Ni Luh 
Putu Spyanawati1 

1Universitas Pendidikan Ganesha 

*Coresponding Author: urippuja@gmail.com  

 Abstrak  

Kecukupan gerak peserta didik merupakan indikator penting dalam pembelajaran PJOK, namun dalam 
praktiknya keterlibatan aktif peserta didik masih belum optimal. Selain itu, masih terbatasnya kajian yang 
mengukur kecukupan gerak melalui indikator Active Time Allotment dan Student’s Direct Engagement membuat 
kondisi ini belum tergambarkan secara jelas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kecukupan 
gerak siswa dalam pembelajaran senam lantai, khususnya pada materi guling depan dan guling belakang di SMP Negeri 1 
Singaraja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei. Populasi penelitian adalah 
seluruh siswa kelas VIII, dengan sampel sebanyak 39 siswa dari kelas VIII A9 yang dipilih menggunakan teknik cluster random 
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi menggunakan instrumen Analisis Proporsi Fokus (APF) yang 
mengukur dua indikator utama, yaitu Proporsi Active Time Allotment dan Proporsi Student’s Direct Engagement. Data tersebut 
dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif yang disajikan dalam bentuk persentase. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa nilai rata-rata Active Time Allotment sebesar 77,92%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar waktu 
pembelajaran telah dimanfaatkan untuk aktivitas gerak peserta didik. Sementara itu, nilai rata-rata Student’s Direct 
Engagement sebesar 34,55%, yang menunjukkan bahwa keterlibatan langsung peserta didik dalam aktivitas pembelajaran 
masih tergolong rendah. Rendahnya keterlibatan tersebut dipengaruhi oleh pelaksanaan praktik yang dilakukan secara 
bergiliran serta keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kecukupan gerak peserta didik berada pada kategori cukup. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih 
partisipatif serta dukungan sarana yang memadai untuk meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran 
senam lantai. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses fundamental yang membentuk kualitas individu dan masyarakat karena 
tidak hanya memberikan pengetahuan serta keterampilan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai serta kemampuan 
untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman, sehingga sebagai fondasi utama pembentukan sumber daya 
manusia unggul, pendidikan kini terus dikembangkan melalui pendekatan pembelajaran mendalam yang 
menitikberatkan pada pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta penerapan pengetahuan 
dalam situasi nyata (Wijaya et al., 2025 ; Krisnawati & Satyawan, 2023). Pendidikan dilaksanakan secara sadar 
dan terencana melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan pelatihan sebagai upaya untuk mempersiapkan 
peserta didik sehingga dapat mengembangkan potensi mereka secara optimal sepanjang hayat (Aspi & Syahrani, 
2022). Oleh karena itu, pendidikan menjadi fondasi utama dalam menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas, berdaya saing, serta mampu berkontribusi secara nyata dalam pembangunan nasional. 

Dalam konteks pendidikan formal, proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, 
tetapi juga mencakup pengembangan aspek afektif serta aspek psikomotor. Pendidikan Jasmani adalah elemen 
penting dalam keseluruhan sistem pendidikan. Salah satu mata pelajaran yang mengintegrasikan ketiga aspek 
tersebut adalah Penjasorkes (PJOK), yang memiliki peran strategis dalam mengembangkan kebugaran jasmani, 
keterampilan motorik, sikap fairplay, serta pola hidup sehat peserta didik (Wijaya et al., 2019;  Mahdiylhaqqi et 
al., 2025). PJOK juga berfungsi mengembangkan individu secara menyeluruh, meliputi aspek organik, 
neuromuskular, intelektual, dan emosional yang dikembangkan melalui kegiatan gerak yang tersusun secara 
sistematis, sehingga mendukung peningkatan keterampilan fisik dan fisiologis dalam kehidupan sehari-hari 
(Suwiwa et al., 2025; Spyanawati et al., 2022). Dengan demikian, PJOK menitikberatkan pada aktivitas gerak 
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sebagai sarana utama dalam membentuk peserta didik yang sehat secara fisik, mental, dan sosial serta 
membiasakan gaya hidup aktif (Huang & Ning, 2022). 

Kecukupan gerak peserta didik merupakan salah satu indikator penting untuk menilai kualitas 
pembelajaran PJOK. Kecukupan gerak dapat dimaknai sebagai terpenuhinya kebutuhan peserta didik dalam 
belajar bergerak secara aktif, efektif, dan bermakna selama proses pembelajaran berlangsung. Kecukupan gerak 
tidak hanya dilihat dari kuantitas aktivitas fisik, tetapi juga kualitas keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 
belajar gerak yang dirancang secara sistematis (Parwata, 2021). Melalui kecukupan gerak yang optimal, peserta 
didik diharapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran PJOK secara menyeluruh, khususnya dalam 
penguasaan keterampilan motorik. 

Salah satu konteks penting dalam mengukur kecukupan gerak peserta didik dalam pembelajaran PJOK 
adalah melalui aktivitas pembelajaran senam lantai. Pembelajaran senam lantai merupakan salah satu materi 
dalam PJOK yang memiliki kontribusi besar terhadap pengembangan keterampilan motorik peserta didik. 
Senam lantai menekankan pada gerakan-gerakan dasar yang dilakukan di atas matras, seperti roll depan dan roll 
belakang, yang menuntut kekuatan, kelenturan, keseimbangan, serta koordinasi tubuh (Lesmana et al., 2016). 
Materi ini tidak hanya berfungsi untuk melatih kemampuan fisik, tetapi juga membentuk sikap percaya diri, 
disiplin, dan keberanian peserta didik dalam melakukan aktivitas gerak. Oleh karena itu, pembelajaran senam 
lantai membutuhkan perencanaan yang matang serta pelaksanaan yang mampu memberikan kesempatan gerak 
yang cukup kepada peserta didik. 

Fakta di lapangan yang menunjukkan pembelajaran senam lantai di sekolah masih menghadapi berbagai 
permasalahan. Beberapa peserta didik menunjukkan rasa takut atau kurang percaya diri dalam melakukan 
gerakan roll, sehingga partisipasi aktif menjadi rendah. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana, waktu 
pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan sering kali menyebabkan aktivitas belajar gerak tidak 
berjalan secara optimal (Subaya & Sahrol, 2022). Namun, penelitian yang secara khusus mengukur kecukupan 
gerak menggunakan indikator Active Time Allotment dan Student’s Direct Engagement pada pembelajaran senam 
lantai di tingkat SMP masih terbatas. Kondisi tersebut berpotensi mengakibatkan kecukupan gerak peserta didik 
tidak tercapai sesuai dengan standar yang diharapkan dalam pembelajaran PJOK. Oleh karena itu, diperlukan 
penelitian yang mampu memberikan gambaran empiris terkait tingkat kecukupan gerak peserta didik sebagai 
dasar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK. 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, pembelajaran PJOK diharapkan untuk 
mampu beradaptasi dengan tuntutan abad ke-21. Penggunaan teknologi informasi serta komuniaksi (ICT) dalam 
proses pembelajaran menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas proses pembelajaran 
(Saehu Abas et al., 2023). TPACK menekankan pentingnya mengintegrasikan pengetahuan teknologi, pedagogi, 
dan konten untuk membuat pembelajaran lebih efektif dan bermakna. Sejalan dengan hal tersebut, melalui 
integrasi ICT yang didukung kompetensi TPACK guru, pembelajaran PJOK dapat dirancang lebih menarik, 
variatif, serta sesuai dengan karakteristik peserta didik generasi digital (Siahaan et al., 2025 ; Fajri et al., 2022). 
Meskipun demikian, penerapan inovasi pembelajaran berbasis teknologi perlu diawali dengan pemahaman yang 
komprehensif terhadap kondisi pembelajaran yang sedang berlangsung di lapangan. 

Kondisi tersebut menegaskan pentingnya dilakukan survei pembelajaran guna memperoleh gambaran 
nyata tentang pelaksanaan pembelajaran PJOK, khususnya pada materi senam lantai. Survei ini diperlukan 
untuk mengetahui sejauh mana kecukupan gerak peserta didik telah tercapai selama proses pembelajaran 
berlangsung. Pengukuran kecukupan gerak secara objektif dapat dilakukan melalui indikator proporsi alokasi 
waktu aktif belajar gerak peserta didik (Student’s Active Time Allotment) dan proporsi keterlibatan langsung peserta 
didik dalam aktivitas belajar gerak (Student’s Direct Engagement). Kedua indikator tersebut memberikan informasi 
yang akurat mengenai kualitas dan efektivitas pembelajaran PJOK di kelas. 

Penelitian ini tidak hanya menggambarkan aktivitas pembelajaran secara umum, tetapi juga menekankan 
pada analisis proporsi waktu aktif dan keterlibatan langsung peserta didik dalam belajar gerak. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan pembelajaran PJOK 
yang lebih berkualitas dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan rancangan metode survei yang 
bertujuan untuk menggambarkan secara objektif profil kecukupan gerak peserta didik pada pembelajaran senam 
lantai materi roll depan dan roll belakang. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemaparan data 
empiris berupa persentase keterlibatan gerak.  

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Singaraja. Sampel ditentukan 
menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu pemilihan kelas secara acak sehingga setiap kelas memiliki 
peluang yang sama untuk terpilih. Hasil pengundian menetapkan kelas VIII A9 sebagai sampel dengan jumlah 39 
peserta didik. Sejalan dengan tujuan penelitian untuk memperoleh gambaran empiris mengenai kecukupan gerak 
peserta didik, variabel yang diteliti difokuskan pada kecukupan gerak dalam pembelajaran senam lantai yang 
diukur melalui dua indikator utama, yaitu: Active Time Allotment, yang menunjukkan proporsi waktu yang benar-
benar digunakan peserta didik untuk melakukan aktivitas gerak, dan Student’s Direct Engagement, yang 
menunjukkan proporsi jumlah peserta didik yang terlibat langsung dalam aktivitas gerak. 

Kecukupan gerak dalam penelitian ini didefinisikan sebagai tingkat keterlibatan aktif peserta didik dalam 
melakukan gerakan roll depan dan roll belakang yang dilihat dari durasi aktivitas dan partisipasi selama 
pembelajaran berlangsung. Data dikumpulkan melalui observasi langsung dengan menggunakan instrumen 
Analisis Proporsi Fokus (APF) yang telah divalidasi tim PJOK Pusat Penelitian Kebijakan dan Inovasi Departemen 
Pendidikan Nasional dan telah divalidasi oleh para ahli.  

Proses pengumpulan data diawali dengan observasi awal untuk mengidentifikasi tingkat keterampilan gerak 
peserta didik, kemudian dilanjutkan dengan penentuan subjek yang diamati secara lebih mendalam berdasarkan 
kategori keterampilan tinggi dan rendah. Selanjutnya, proses pembelajaran didokumentasikan menggunakan 
video dengan teknik search dan focus untuk menangkap aktivitas peserta didik secara detail selama pembelajaran 
berlangsung. Hasil rekaman tersebut dianalisis oleh tiga evaluator guna meningkatkan objektivitas dan 
meminimalkan bias pengamatan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif 
kuantitatif dengan menghitung persentase Active Time Allotment dan Student’s Direct Engagement. Analisis ini 
bertujuan untuk menggambarkan proporsi waktu aktivitas gerak serta tingkat keterlibatan langsung peserta didik 
selama pembelajaran, sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai tingkat kecukupan gerak peserta 
didik dalam pembelajaran senam lantai. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh melalui analisis rekaman proses pembelajaran yang dinilai oleh tiga evaluator 
untuk meningkatkan objektivitas data. Saat observasi pertama, jumlah peserta didik yang mengikuti proses 
pembelajaran sebanyak 33 peserta didik. Selanjutnya, tahap observasi kedua dengan kelas yang sama jumlah 
peserta didik yang mengikuti pembelajaran di kelas VIII A9 sebanyak 32 peserta didik.  

Setelah dilakukan analisis terhadap proses pembelajaran pada pertemuan pertama dan kedua oleh tiga 
orang evaluator, selanjutnya dilakukan pembahasan terhadap indikator yang diamati dalam penelitian ini. 
Indikator tersebut meliputi Active Time Allotment dan Students’ Direct Engagement yang digunakan untuk 
menggambarkan tingkat aktivitas gerak serta keterlibatan langsung peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung. 

Proporsi Active Time Allotment 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh tiga orang evaluator terhadap rekaman proses pembelajaran 
yang diikuti oleh 33 peserta didik, diperoleh data mengenai jumlah peserta didik fokus, alokasi fokus, dan jumlah 
episode pembelajaran. Hasil analisis dari evaluator pertama menunjukkan bahwa jumlah alokasi fokus sebesar 59 
dari total 78 episode pengamatan. Selanjutnya, hasil analisis dari evaluator kedua menunjukkan jumlah alokasi 
fokus sebesar 58 dari total 78 episode. Sementara itu, evaluator ketiga memperoleh hasil jumlah alokasi fokus 
sebesar 59 dari total 78 episode pengamatan. Berdasarkan hasil penilaian dari ketiga evaluator tersebut, terlihat 
bahwa hasil analisis yang diperoleh relatif konsisten dalam menggambarkan tingkat fokus peserta didik selama 
proses pembelajaran berlangsung.  
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Pertemuan kedua pada indikator Active Time Allotment diikuti 32 peserta didik, diperoleh data mengenai 
alokasi fokus selama proses pembelajaran berlangsung. Evaluator pertama dan evaluator kedua memperoleh hasil 
yang sama, yaitu alokasi fokus sebanyak 60 dari total 74 episode. Sementara itu, evaluator ketiga memperoleh 
alokasi fokus sebanyak 59 dari 74 episode. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penilaian dari ketiga evaluator 
relatif konsisten dalam menggambarkan alokasi waktu aktivitas peserta didik selama pembelajaran. 

Tabel 1. Hasil Persentase Active Time Allotment Oleh Evaluator 

Pertemuan Pertama 

Evaluator 1 Evaluator 2 Evaluator 3 

59

78
𝑥100% = 75,64% 

58

78
𝑥100% = 74,36% 

59

78
𝑥100% = 75,64% 

Pertemuan Kedua 
Evaluator 1 Evaluator 2 Evaluator 3 

60

74
𝑥100% = 81,08% 

60

74
𝑥100% = 81,08% 

59

74
𝑥100% = 79,73% 

Hasil menunjukkan bahwa Active Time Allotment pada pertemuan pertama sebesar rata-rata 72,51% dan 
meningkat pada pertemuan kedua rata-rata menjadi 80,63%. Peningkatan ini menunjukkan adanya perbaikan 
efektivitas pembelajaran, terutama dalam pengelolaan waktu dan transisi kegiatan. Kondisi ini diduga terjadi 
karena guru lebih terampil dalam mengorganisasi kelas serta peserta didik sudah mulai terbiasa dengan alur 
pembelajaran, sehingga waktu non-aktif dapat diminimalkan dan aktivitas gerak menjadi lebih optimal. 

Secara keseluruhan, hasil perhitungan persentase Active Time Allotment yang dilakukan oleh tiga evaluator 
pada dua kali pertemuan, diperoleh nilai yang relatif konsisten. Apabila seluruh hasil penilaian tersebut dirata-
ratakan, maka diperoleh persentase sebesar 77,92%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar waktu 
pembelajaran telah dimanfaatkan secara efektif untuk aktivitas gerak peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung. Persentase ini mengindikasikan bahwa peserta didik aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
dan guru mampu mengalokasikan waktu pembelajaran dengan baik sehingga memberikan kesempatan yang 
cukup bagi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas gerak. Secara keseluruhan, hasil tersebut dapat 
dikategorikan dalam tingkat yang baik dalam menggambarkan alokasi waktu aktivitas peserta didik selama proses 
pembelajaran pendidikan jasmani berlangsung. 

Proporsi Student’s Direct Engagement 

Analisis indikator Students’ Direct Engagement pada pertemuan pertama diikuti 33 peserta didik, diperoleh 
data mengenai jumlah peserta didik yang terlibat secara langsung dalam aktivitas pembelajaran. Hasil analisis dari 
evaluator pertama menunjukkan bahwa jumlah peserta didik fokus tercatat sebanyak 703 dengan alokasi fokus 
sebesar 59. Selanjutnya, hasil analisis dari evaluator kedua menunjukkan jumlah peserta didik fokus sebanyak 678 
dengan alokasi fokus sebesar 58. Sementara itu, hasil analisis dari evaluator ketiga menunjukkan jumlah peserta 
didik fokus sebanyak 703 dengan alokasi fokus sebesar 59. Berdasarkan hasil penilaian dari ketiga evaluator 
tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat keterlibatan langsung peserta didik dalam proses pembelajaran 
menunjukkan hasil yang relatif konsisten pada setiap pengamatan yang dilakukan. 

Pada pertemuan kedua, indikator Students’ Direct Engagement yang dinilai oleh tiga evaluator, dengan jumlah 
peserta didik yang hadir sebanyak 32 orang, diperoleh hasil yang relatif serupa. Evaluator pertama mencatat 
jumlah peserta didik fokus sebanyak 636 dengan alokasi fokus 60, sedangkan evaluator kedua memperoleh hasil 
634 peserta didik fokus dengan alokasi fokus 60. Sementara itu, evaluator ketiga mencatat jumlah peserta didik 
fokus sebanyak 636 dengan alokasi fokus 59. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan langsung 
peserta didik selama proses pembelajaran pada pertemuan kedua relatif konsisten berdasarkan penilaian dari 
ketiga evaluator. 
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Tabel 2. Hasil Persentase Student’s Direct Engagement Oleh Evaluator 

Pertemuan Pertama 

Evaluator 1 Evaluator 2 Evaluator 3 

703/59

33
𝑥100% = 36,11% 

678/58

33
𝑥100% = 35,42% 

680/59

33
𝑥100% = 34,93% 

Pertemuan Kedua 
Evaluator 1 Evaluator 2 Evaluator 3 

636/60

32
𝑥100% = 33,13% 

634/60

32
𝑥100% = 33,02% 

636/59

32
𝑥100% = 33,69% 

Hasil menunjukkan bahwa Student’s Direct Engagement pada pertemuan pertama sebesar 35,82% dan 
menurun pada pertemuan kedua menjadi 33,28%. Penurunan ini mengindikasikan bahwa keterlibatan langsung 
peserta didik belum optimal dan belum merata dalam kedua pertemuan. Secara analitis, kondisi ini bukan 
disebabkan oleh rendahnya motivasi peserta didik, melainkan oleh faktor pengelolaan praktik dan keterbatasan 
sarana. Kegiatan yang dilakukan secara bergiliran menyebabkan sebagian peserta didik harus menunggu, sehingga 
waktu keterlibatan langsung menjadi terbatas. Penurunan pada pertemuan kedua diduga terjadi karena 
peningkatan efisiensi waktu (Active Time Allotment) justru diikuti dengan intensitas penggunaan alat yang lebih 
terpusat, sehingga praktik tetap berlangsung bergiliran dan tidak semua peserta didik dapat terlibat secara 
bersamaan. 

Merujuk hasil analisis Student’s Direct Engagement pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua yang 
dinilai oleh tiga evaluator, diperoleh hasil persentase yang relatif konsisten pada setiap pengamatan. Secara 
keseluruhan, apabila seluruh hasil tersebut dirata-ratakan maka diperoleh persentase sebesar 34,55%. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa tingkat Student’s Direct Engagement peserta didik selama proses pembelajaran masih 
tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh pelaksanaan kegiatan praktik yang dilakukan secara bergiliran. Kondisi 
ini juga dipengaruhi oleh keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran, khususnya jumlah alat yang tidak 
sebanding dengan jumlah peserta didik. Akibatnya, aktivitas praktik tidak dapat dilakukan secara bersamaan oleh 
seluruh peserta didik. 

Hasil utama penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran senam lantai telah mampu memberikan 
alokasi waktu aktivitas gerak yang cukup baik, yang tercermin dari optimalnya pemanfaatan waktu pembelajaran 
untuk aktivitas fisik peserta didik. Namun demikian, keterlibatan langsung peserta didik dalam aktivitas 
pembelajaran masih belum optimal. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun indikator Active Time 
Allotment telah menunjukkan hasil yang baik, indikator Student’s Direct Engagement masih relatif rendah. Dengan 
kata lain, waktu pembelajaran yang tersedia memang telah dimanfaatkan secara efektif untuk aktivitas gerak, tetapi 
distribusi kesempatan gerak kepada seluruh peserta didik belum merata. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 
kesenjangan antara alokasi waktu aktivitas dan tingkat partisipasi peserta didik, di mana tidak semua peserta didik 
memperoleh kesempatan yang sama untuk terlibat secara langsung dalam pembelajaran. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun waktu pembelajaran telah dimanfaatkan secara efektif untuk 
aktivitas gerak, keterlibatan langsung peserta didik masih rendah. Hasil ini pada dasarnya memperkuat sekaligus 
melengkapi temuan penelitian sebelumnya dalam bidang pembelajaran PJOK, khususnya pada materi senam 
lantai. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa permasalahan utama dalam pembelajaran senam lantai terletak 
pada rendahnya partisipasi aktif dan keterlibatan peserta didik. Merta et al., (2025) mengungkapkan bahwa 
rendahnya hasil belajar senam lantai disebabkan oleh kurang optimalnya keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran, sehingga diperlukan model pembelajaran yang lebih aktif seperti Project Based Learning. Prayoga et 
al., (2024) juga menjelaskan pembelajaran PJOK sangat bergantung pada ketersediaan ruang, lapangan, dan 
peralatan yang memadai untuk mendukung aktivitas gerak siswa selama proses belajar. Ketersediaan sarana dan 
prasarana yang baik turut memengaruhi tingkat keaktifan gerak siswa; tanpa fasilitas yang memadai, pembelajaran 
tidak dapat berlangsung secara optimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan, di mana 
keterlibatan langsung peserta didik masih menjadi kelemahan utama dalam pembelajaran.  

Selain itu, penelitian lain oleh Kolbe, (2023) menunjukkan bahwa penggunaan metode permainan dalam 
pembelajaran senam lantai dapat meningkatkan minat, motivasi, serta keterampilan motorik peserta didik. 
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Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa pembelajaran yang dikemas secara menyenangkan mampu 
mendorong keaktifan dan partisipasi peserta didik secara lebih optimal. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan 
yang partisipatif dan interaktif berpengaruh positif terhadap keterlibatan peserta didik.  

Lebih lanjut, penelitian oleh Setiawati et al., (2020) menegaskan bahwa model pembelajaran dan minat 
belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar senam lantai. Artinya, keterlibatan aktif peserta didik 
merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pembelajaran. Temuan ini memperkuat hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa meskipun waktu aktivitas sudah tersedia, tanpa keterlibatan aktif yang tinggi, tujuan 
pembelajaran belum dapat tercapai secara optimal. Di sisi lain, penelitian tentang penggunaan pendekatan kreatif 
seperti metode bermain atau pendekatan saintifik juga menunjukkan peningkatan hasil belajar dan partisipasi 
peserta didik (Izzah, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang tidak hanya fokus pada aktivitas fisik, 
tetapi juga pada strategi pelibatan peserta didik, akan memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap kualitas 
pembelajaran. 

Hasil penelitian ini terjadi karena adanya ketidakseimbangan antara alokasi waktu aktivitas dan kesempatan 
keterlibatan langsung peserta didik. Secara teoretis, pembelajaran keterampilan gerak menuntut praktik yang 
berulang dan merata, namun sistem pembelajaran yang dilakukan secara bergiliran serta keterbatasan sarana 
menyebabkan tidak semua peserta didik dapat terlibat secara aktif. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang 
belum sepenuhnya partisipatif dan faktor psikologis seperti rasa takut atau kurang percaya diri juga turut 
memengaruhi rendahnya keterlibatan langsung dalam aktivitas senam lantai. Temuan ini memberikan implikasi 
bahwa dalam praktik pembelajaran PJOK, efektivitas tidak cukup hanya dilihat dari penggunaan waktu, tetapi 
juga dari kualitas keterlibatan peserta didik. Guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 
partisipatif, seperti penggunaan model pembelajaran kelompok kecil atau modifikasi alat, agar seluruh peserta 
didik dapat aktif secara bersamaan. Secara keilmuan, penelitian ini menegaskan pentingnya keseimbangan antara 
kuantitas aktivitas dan kualitas engagement dalam konsep kecukupan belajar gerak. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang terbatas pada satu kelas serta fokus pada satu 
materi pembelajaran, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian ini hanya 
menggunakan pendekatan deskriptif tanpa menguji pengaruh variabel lain. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih besar, menggunakan desain eksperimen, serta 
mengembangkan dan menguji model pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan keterlibatan aktif peserta 
didik secara lebih optimal. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kecukupan gerak peserta didik dalam pembelajaran 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), khususnya pada materi senam lantai roll depan dan roll 
belakang, melalui dua indikator yaitu alokasi waktu aktivitas gerak (active time allotment) dan keterlibatan langsung 
peserta didik (student’s direct engagement). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran telah berjalan efektif 
dalam pemanfaatan waktu untuk aktivitas gerak, namun keterlibatan langsung peserta didik masih tergolong 
rendah. Kondisi ini dipengaruhi oleh pelaksanaan praktik secara bergiliran serta keterbatasan sarana dan 
prasarana pembelajaran. Berdasarkan kedua indikator tersebut, dapat disimpulkan bahwa kecukupan gerak 
peserta didik berada pada kategori cukup. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan keterlibatan 
aktif peserta didik melalui strategi pembelajaran yang lebih partisipatif dan berpusat pada peserta didik agar 
kesempatan belajar gerak dapat lebih merata. 
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